BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Dump Truck

2.1.1 Pengertiabump Truck

Dump truckadalah truk alat berat yang isinya (muatan) dagaisdngkan
tanpa penanganaBump Truckbiasa digunakan untuk mengangkut material alam
seperti tanah, pasir, basplit, dan juga material olahan seperti beton keringapad
proyek konstruksi. Umumnya material yang dimuatgpddmp truckoleh alat
pemuat sepertexcavator, backhoeatau loader. Untuk membongkar muatan

material baldump truckdapat terbuka dengan bantuan sistem hidrolik.

Gambar 2.Dump Truck

Sumber:_https://www.google.co.id/gambar ( Lit 13)

2.1.2 Jenis-jeniBump Truck
Ada terdapat beberapa faktor yang digunakan dpkmentuan jenis-jenis
dump truckyaitu:



1. Berdasarkan cara mengosongkannya
2. Berdasarkan muatannya : beban muatan dan balwatan
3. Berdasarkan tenaga penggerakmya/¢).

Berikut penjelasan dari poin - poin di atas :
1. Berdasarkan cara mengosongkannya
a. End Dumpatau Rear Dumpjenis dump truckyang memiliki cara
pengosongan bak yang mana muatannya dibuang Keabhgla

Gambar 2. Dump Truck with Rear Dump
Sumber: ;_https://www.google.co.id/gambar ( Lit)13

b. Left Side Dumpenisdump truckyang memiliki cara pengosongan bak

yang mana muatannya dibuang ke samping.
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Gambar Z3 Dump Truck with Side Dump
Sumber:_https://www.google.co.id/gambar ( Lit 14 )




c. Bottom Dumpgenis dump truckyang memiliki cara pengosongan bak

yang mana muatannya dibuang melalui bawah bak.

Gambar2.Dump Truck with Bottom Dump
Sumber:_https://www.google.co.id/gambar ( Lit 15)

2. Berdasarkan Muatan

Dump Truckada dua golongan ditinjau dari besar muatannya :

a. Beban Muatan

- Dump Truck Ukuran Kecil: Dump truck yang memiliki kapasitas
angkut maksimum 25 ton.

- Dump TruckUkuran SedangDump Truckyang memiliki kapasitas
angkut maksimum 25 sampai 100 ton.

- Dump TruckUkuran BesarDump Truckyang memiliki kapasitas
angkut lebih dari 100 ton

b. Volume Muatan

- On High Way Dump Trudkuatannya di bawah 20°m

- Off High Way Dump Truckiuatannya di atas 20°m

3. Berdasarkan Tenaga Pengge(aiive).
a. Front Wheel Drive (tenaga penggerak pada roda depan),

kekurangannya lambat dan cepat aus pada bannya.
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Front-wheel drive

Gambar 2.9ront Wheel Drive

Sumber:_https://www.google.co.id/gambar ( Lit 16 )

b. Rear Wheel Drivdtenaga penggerak pada roda belakang), merupakan
tipe yang paling umum digunakan.

m Rear Mid-angine transversely-mounted
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Gambar 2.@6Rear Wheel Drive
Sumber:_https://www.google.co.id/gambar ( Lit 17 )

c. Four Wheel Drivgtenaga penggerak pada roda depan dan belakang).

il Sk Lecking Hub \How Four Wheel Drive Works
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Gambar 2. Four Wheel Drive

Sumber;_https://www.google.co.id/gambar ( Lit 18 )
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d. Double Rear Wheel Drivétenaga penggerak pada dua pasang roda

belakang).

Gambar 2.&®ouble Rear Wheel Drive
Sumber: Basic Mechanic CourslLit 4)

2.1.3 Cara Kerjadbump Truck
1. GerakanTravelling (Gerakan Jalan)

Gerakan yang dimaksud di sini adalah gerakan damp truckuntuk
berjalan mengangkut muatan dari satu tempat menefopat lain untuk
memindahkan dan menumpahkan muatan tersebut. Geteiszbut dimulai dari
suatu sumber tenaga yang dinamakan dengan mesjggrelk. Mesin ini akan
memutar poros penggerak, kemudian melalui koplikgnamenggerakkan
transmisi roda gigi yang diatur ol&landlegigi. Transmisi ini memutar roda-roda
dump truckuntuk berjalan dan memindahkan muatan, melalloggopeller dan

gigi differensial.

Gambar 2.9 Gerakarravelling

Sumber:_https://www.google.co.id/gambar ( Lit 13)
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2. GerakarDumpingatau Menumpahkan Muatan

Pada saat menumpahkan muatan dengan pengangk&tadubg truck
menggunakan sistem hidrolik. Sistem ini merupakamipdah daya dengan
menggunakan zat cair atau fluida sebagai perant@ra®istem hidrolik
merupakan pengubahan tenaga dari tenaga hidrolijagiemekanis. Dengan
gerakandumping yang berprinsip kerja sistem hidrolik tersebut,atam akan
dengan mudah meluncur ke bawah. Saat memiringkastamuersebut sistem
hidrolik didapatkan dari mesin penggerak kemudigeraskan pada mekanisme
roda gila untuk menggerakkan pompa hidrolik. Portgpaebut akan mendorong
atau mengalirkan fluida menuju katup pengontrolti Ratup inilah aliran fluida
akan diatur oleh tekanan minyak oli yang masuk k&ard silinder hidrolik.
Tekanan minyak yang telah diatur tersebut akan oremd silinder hidrolik

untuk menumpahkan muatan material yang ada dal&rruozk.

Gambar 2.10 Gerakddumping

Sumber;_https://www.google.co.id/gambar ( Lit 13)
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2.1.4 Bagian-bagiaBump Truck

Gambar 2.11 Bagian-bagi®ump Truck

Sumberhttp://www.directindustry.com ( Lit 11)

Keterangan:

1.Canopy Spill Guard 5.Rear Wheel
2.Dump Body 6. Hoist Cylinder
3. Rock Ejector 7. Hydraulic Tank
4. Final Drive 8. Front Wheel
2.2 Pneumatik

2.2.1 Pengertian

Istilah pneumatik berasal dari bahasa Yunani, ydgoeuma” yang
berarti napas atau udara. Istilah pneumatik sdb@ithubungan dengan teknik
penggunaan udara bertekanan. Sehingga pneumatikipakan ilmu yang

mempelajari teknik pemakaian udara bertekanan gudampa).
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Zaman dahulu kebanyakan orang sering menggunakara unrtekanan
untuk berbagai keperluan yang masih terbatas, anéam menambah tekanan
udara ban mobil/motor, melepaskan ban mobil datekpga, membersihkan
kotoran, dan sejenisnya. Sekarang sistem pneumgikiliki apliaksi yang luas

karena udara pneumatik bersih dan mudah didapat.

2.2.2 Keuntungan dan kerugian
Sistem pneumatik memiliki keuntungan sebagai bériku

a. Udara yang memiliki ketersediaan yang tak terbditasam.

b. Udara mudah disalurkan dari suatu tempat ke tefapat

c. Udara dapat fleksibel digunakan pada berbagai teahpe yang
diperlukan.

d. Udara dapat dibebani lebih, dengan aman selaiiidiik mudah terbakar
dan tidak terjadi hubungan singk&btsleiting atau meledak sehingga
proteksi terhadap kedua hal ini cukup mudah, berbdeghgan sistem
elektrik yang dapat menimbulk&ostletinghingga kebakaran.

e. Udara yang ada di sekitar kita cenderung bersipatazat kimia yang
berbahaya. sehingga sistem pneumatik aman digunakiauk industri
obat-obatan, makanan, dan minuman maupun tekstil

f. Kecepatan dan daya dorong yang mudah diatur.

g. Udara mudah disimpan di tabung dan udara menbkkiyak manfaat
serta mudah dimanfaatkan.

Selain keuntungan di atas, sistem pneumatik jugailekekurangan
diantaranya sebagai berikut :

a. Memerlukan instalasi penghasil udara bertekanamgkessor).

b. Mudah terjadi kebocoran.

c. Menimbulkan suara bising.

d. Udara yang bertekanan mudah mengembun, sehinggiusememasuki
sistem harus diolah terlebih dahulu agar memenalsyaratan tertentu,
misal kering, memiliki tekanan yang cukup, dan namyng sedikit
pelumas agar mengurangi gesekan pada katup-katugktizator.
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2.2.3 Peralatan Sistem Pneumatik

2.2.3.1. Kompresor

Kompresor berfungsi untuk membangkitkan/menghasilkaidara
bertekanan dengan cara menghisap dan memampatkaa tedsebut kemudian
disimpan di dalam tangki udara kempa untuk disupépada pemakai (sistem
pneumatik). Kompressor dilengkapi dengan tabungukumhenyimpan udara
bertekanan, sehingga udara dapat mencapai jumtaktellanan yang diperlukan.
Tabung udara bertekanan pada kompressor dilenglkamgan katup pengaman,
bila tekanan udaranya melebihi ketentuan, makapkpngaman akan terbuka
secara otomatis.

Secara garis besar kompressor dapat diklasifikasik@njadi dua bagian,
yaitu Positive DisplacemenKompressor, darDynamic Kompressor, (Turbo),
Positive DisplacementKompressor, terdiri dariReciprocating dan Rotary,
sedangkanDynamic Kompressor, (turbo) terdiri dari centrifugal, axial dan

ejector,secara lengkap dapat dilihat dari klasifikasiaivah ini:

KOMPRESSOR
|
| |
Positiv Dynamic (Turbo)
displacement
|
| | | |
Reciprocating Rotary Centrifugal Axial Ejector

Piston Lebyrinth E:amrlagm

loba Ligud Sliding Mono Twin
(roots) (water) vane screw (screw)
fing ring

Gambar 2.12 Bagan Klasifikasi Kompressor
Sumber Mazummdar 2004 Lit 1)
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2.2.3.2 Tanki Udara
Berfungsi untuk menyimpan udara bertekanan hinggdaptekanan

tertentu hingga pengisian berhenti, kemudian ddpgainakan sewaktu -waktu

T
@
-
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-

diperlukan

Gambar 2.13 Tanki Kompressor
Sumber : Pneumatik-Hidrolik ( Lit 3)

2.2.3.3 Konduktor (Penyaluran)

"Penginstalan sirkuit pneumatik hingga menjadi sastem yang dapat
dioperasikan diperlukan konduktor, sehingga dapéttakan bahwa fungsi
konduktor adalah untuk menyalurkan udara kempa yamdan
membawa/mentransfer tenaga ke aktuator.

Macam-macam konduktor :

1. Pipa yang terbuat dari tembaga, kuningan, lggbjanisataustainlesteel.
Pipa ini juga disebut konduktor kakKugid) dan cocok untuk instalasi
yang permanen.

2. Tabung(tube) yang terbuat dari tembaga, kuningan atau aluminimm
termasuk konduktor yang seriheksibledan untuk instalasi yang sesekali
dibongkar pasang.

3. Selangfleksible yang biasanya terbuat dari plastik dan biasa dikm
untuk instalasi yang frekuensi bongkar pasangnyia lenggi.
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Gambar 2.14 Macam-macam Pipa
Sumber : Pneumatik-Hidrolik ( Lit 3)

2.2.3.4 Konektor

Konektor berfungsi untuk menyambungkan atau menj&pnduktor
(selang atau pipa) agar tersambung erat pads komponen pneumatik. Bentuk
ataupun macamnya disesuaikan dengan konduktor yamgnakan. Adapun
nacam-macam konektor dapat kita lihat pda gambéalie

Gambar 2.15 Macam-Macam Konektor
Sumber : Pneumatik-Hidrolik ( Lit 3)
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2.2.3.5Unit Pengerak\Working Element Aktuator)
Unit ini berfungsi untuk menghasilkan gerak ataahasyang merupakan
hasil akhir atawutputdari sistem pneumatik.
Macam-macam aktuator :
a) Linear MotionActuator(Penggerak Lurus)
» Single Acting Cylinde(Silinder Kerja Tunggal)
* Double Acting Cylinde(Penggerak Putar)
b) Rotary Motion Actuator (Limited Rotary Actuator)
* Air Motor (Motor Pneumatik)
* Rotary Actuator (Limited Rotary Actuator)
Pemilihan jenis aktuator tentu saja disesuaikargaerfungsi, beban dan tujuan
penggunaan sistem pneumatik.
2.2.3.5.1Single Acting Cylinder
Silinder ini mendapat suplai udara hanya dari satusaja. Untuk
mengembalikan ke posisi semula biasanya diguna&gasp Silinder kerja
tunggal hanya dapat memberikan tenaga pada satisagges Gambar
berikut ini adalah gambar silinder kerja tunggal:

Y

a) b)
Gambar 2.16single Acting Cylindefa) dan Simbolnya (b)

Sumber : Pneumatik-Hidrolik ( Lit 3)

Silinder Pneumatik sederhana terdiri dari beberaggian, yaitu

torak, seal batang torak, pegas pembalik, dan silinder. @&lirsederhana
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akan bekerja bila mendapat udara bertekanan padisj selanjutnya

akan kembali oleh gaya pegas yang ada di dalanderlipneumatik.

2.2.3.5.2 Silinder Penggerak Gan@a(ble Acting Cyindgr

Silinder ini mendapat suplai udara kempa dari dusi. s
Konstruksinya hampir sama dengan silinder kerjggah Keuntungannya
adalah bahwa silinder ini dapat memberikan tenag@ada dua belah
sisinya. Silinder kerja ganda ada yang memilikabgttorak(piston road)
pada satu sisi dan ada pada kedua sisi. Konstyaksiang mana yang

akan dipilih tentu saja harus disesuaikan dengbaotkéan.

Gambar 2.1 Double Acting Cylindedan simbolnya.
Sumber : Pneumatik-Hidrolik ( Lit 3)

Silinder pneumatik penggerak ganda akan maju ataudar oleh
karena adanya udara bertekanan yang disalurkaalde satu sisi dari dua
saluran yang ada. Silinder pneumatik penggerak agateudiri dari
beberapa bagian, yaitu torageal batang torak, dan silinder. Sumber
energi silinder pneumatik penggerak ganda dapatpbesinyal langsung
melalui katup kendali, atau melalaui katup sinyakltup pemroses sinyal
(processor)kemudian baru ke katup kendali. Pengaturan irgateiung
pada banyak sedikitnya tuntutan yang harus dipem#ua gerakan
aktuator yang diperlukan.
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2.2.3.5.3Double Acting Cylinder With Cushioning
Cushionini berfungsi untuk menghindari kontak yang kepasla
akhir langkah. Jadi dengan sisteushionini kita memberikan bantalan

atau pegas pada akhir langkah.

Cushioning

Gambar 2.1®ouble Acting Cylinder With Cushioning
Sumber : Pneumatik-Hidrolik ( Lit 3)

2.2.3.6Air Motor (Motor Pneumatik)

Motor pneumatik mengubah energi pneumatik (udamapeg menjadi
gerakan putar mekanik yang kontinyu. Motor pneuknahi telah cukup
berkembang dan penggunaanya telah cukup meluasanMa@mcam motor
pneumatik, antara lain:

a) Piston Motor Pneumatik
b) Sliding VaneViotor
c) GearMotor
d) Turbines (High Flow)
Berikut contoh-contoh motor pneumatik :

Gambar 2.19 aylotor PistonRadialdanMotor Axial, b) Rotari Vane Motor
Sumber : Pneumatik-Hidrolik ( Lit 3)
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Menurut bentuk dan konstruksinya, motor pneumablediakan menjadi :

a.) Motor torak,

b.) Motor baling-baling luncur,

c.) Motor roda gigi,

d.) Motor aliran.

Cara kerja motor pneumatik berupa piston trandlasiudian dikonversi
menjadi gerakan berputar(rotasi) di mana udarakanan dialirkan melalui torak

atau baling-baling yang terdapat pada porosnya.

(P »

Gambar 2.20 Jenis dan Simbol Motor Pneum&ibtéry Actuatoy
Sumber : Pneumatik-Hidrolik ( Lit 3)

Ada beberapa kelebihan penggunaan motor pneunaatikia lain:
a) Kecepatan putaran dan tenaga dapat diatur se¢aexribatas
b) Batas kecepatan cukup lebar

c) Ukuran kecil sehingga ringan

d) Ada pengaman beban lebih

e) Tidak peka terhadap debu, cairan, panas dan dingin

f) Tahan terhadap ledakan

g) Mudah dalam pemeliharaan

h) Arah putaran mudah dibolak-balik.
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2.3 Rumus-Rumus
2.3.1 Perhitungan Berdbumpdan Berat Rangka
Untuk menghitung beralumpdan rangka penulis menggunakan
beberapa perhitungan diantaranya luas permukaaat dan massa dari
benda itu sendiri,

- Luas permukaan trapesium :
Ip = B e, (Lit 7 : hal 22)

Di mana :

Ip = luas permukaan (én
a = sisi atas trapesium

b = sisi bawah trapesium

t = tinggi trapesium

- Luas permukaan persegi panjang :
Ip = P X (Lit 7 : hdl)
Di mana :
Ip = luas permukaan (cin
P = panjang persegi panjang

L = luas persegi panjang

- Massa benda :
M = VXD oottt e e (Lit 2 : hal 134)
Di mana :
m = massa benda (kg)
V = volume benda ()

p = massa jenis zat (kgfn
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- Berat benda:

LT 1 (Lit2:hal 134
Di mana :

W = berat benda (N)
m = massa benda (kg)

g = grafitasi bumi (9,81 m/s)

2.3.2  PerhitungarPneumatic

Dalam perhitungapneumatiani diperlukan perhiungan mengenai
sudut dan posisidump terhadap silinderpneumatic dan juga dalam
pneumatik itu sendiri di perlukan perhitungan gayakat piston (efektif
piston) dan konsumsi udara tiap langkah pistonagaiberikut :

- Trigonometri :
sinus a = M ................................................. (Lit 10 : hal 12)
sis1imiring

- Gaya efektif piston maju :
Fa = AXpuvvvviiiein ( Lit 19 Festo Didactis, Pneumaticdal 184)
Di mana :
Fa = Gaya maju piston (N)
A = luas penampang silindpneumatic= {(n/4).d2}
p = tekanampneumatiaata-rata 2 bar = 200.000 Nfm

- Konsumsi udara tiap langkah piston maju :

Va = PxAxh .cooeeeennnn. ( Lit 19 Festo Didactis, Pneumatickal 184)
Di mana :
P = perbandingan kompresi
1,031+p . . . .
:W ................ ( Lit 19 :Festo Didactis, Pneumatichal 184)

_1,031+2 bar
~ 1,031

P=2,93
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A = luas penampang silindpneumatic= {(/4).cf}

h =stroke(m)

2.3.3  Perhitungan Kompressor
Dalam perhitungan kompressor yang perlu dihitungladd daya
kompressor itu sendiri, dan untuk menghitung daya terlebih dahulu
harus mengitung debit udara yang diperlukafinder pneumatic yaitu
sebagai berikut :
- Debit kompressor
Qs = {(m/4).ds2} X V.o, (Lit 19 :Hartono,1998)

Dimnana :

Qs = debit kompressor (liter/menit)
ds = diameter tabung silinder (mm)

V = kecepatan piston, direncanakan = 900 mm/mefhi smm/s

- Daya Kompressor
Ns = Qsxputotal .......cocoovviiiiiiiiii (' Lit 19 :Hartono,1998)

Dimana :

- Ns=daya kompressor (kw)

Qs = debit kompressor (liter/menit)

Mt = efisiensi total yang digunakan 0,8

2.3.4  Perhitungan Motor Listrik

Motor listrik berfungsi sebagai tenaga penggerakgydigunakan
untuk menggerakkadump Penggunaan dari motor listrik ini disesuaikan
dengan kebutuhan daya dari mesin tersebut, yaya gang diperlukan
dalam proses pengangkatdummp.Jikan,; (rpm) adalah putaran dari motor
listrik dan T (Nm) adalah torsi pada motor listrikaka besarnya daya P

(kW) yang diperlukan untuk menggerakkan sistemuyait

21w XN

P=T X S0 e ( Lit 9 : Sutrisno'Seri Fisika Dasar”)
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Dimana :
P = daya motor listrik(watt)
T = torsi motor listrik (nm)

N = putaran motor listrik (rpm)

2.3.5 Perhitungan Kontruksi

Untuk menghitung konruksi rangkdump kami menggunakan
kesetimbangan. Kesetimbangan adalah sebuah kodidisiana resultan
semua gaya yang bekerja pada sebuah benda adaldengan kata lain,
semua benda berada dalam kesetimbangan jika seay@adgan momen
yang dikenakan padanya setimbang. Pernyataan dainwimkan dalam
persamaan kesetimbangan, yaitu:
TE=0ZE=0EM =0 ...cooiiii i{l8 : hal 38)
Di mana :

YF, =Jumlah gaya pada x (N)

XF, =Jumlah gaya paday (N)

¥M = Jumlahmomentyang berkerja (Nm)

2.3.6  Perhitungan Baut
Baut dan mur merupakan komponen yang penting dalaatu
rangkaian alat simulasi ini, untuk mencegah ke@aaldan kerusakan maka
dihitung tegangan geser ijin dan puntir pada baarigdn menggunakan
rumus:
Tegangan tarik ijin

Bt = T e (Lit 5 : hal 38)

(Lit 5 : hal 39)
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Di mana :

F = gaya yang bekerja (N)
O = teganagan Tarik (N/cth

di = diameter minor (cm)
do = diameter mayor/nominal (cm)

n = jumlah baut

T =teganagan geser (N/én

2.4 Maintenance

2.4.1 PengertiaMaintenance

Maintenanceatau perawatan adalah suatu usaha atau tindakanasep
yang dilakukan agar kondisi dgrerformancedari mesin tetap terjaga, namun
dengan biaya perawatan yang serendah - rendahayasattu kegiatan servis
untuk mencegah tidak normal sehingga umur alpatdmencapai atau sesuai
umur yang direkomendasikan oleh pabrik. Kegiatamiseneliputi pengontrolan,
penggantian, penyetelan, perbaikan dan pengetesan.

2.4.2 Tujuan dariMaintenance

Tujuan dari melakukamaintenancealah:
1. Agar suatu alat selalu dalam keadaan siaga siag fragh availiability)
2. Memiliki kemampuan mekanis paling balkest performance)

3. Agar biaya perbaikan alat menjadi henratiice repair cost)

2.4.3Klasifikasi Maintenance

Maintenanceerbagi menjadi dua bagian yaRueventive Maintenacedan
juga Corrective Maintenancéapat lebih jelasnya bisa dilihat pada gambar 2.21
Klasifikasi Maintenance Berikut penjelasan tentang kedua jemsintenance
tersebut:
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Maintenance

I
l |

FPreventive Maintenance Corrective Maintenance

Periodic Mint —
erioaic Mintenance —(Repair & Adjustment

Schedule Overhaul —

' Breakdown Maintenance

Condition Based
Maintenance

Gambar 2.21 Klasifikaslaintenance
Sumber: Basic Mechanic CourslLit 4)

1. Preventive Maintenance
Preventive Maintenancadalah perawatan yang dilakukan dengan
tujuan untuk mencegah kemungkinan timbulnya gangguau kerusakan

pada alatPreventive Maintenanderbagi menjadi tiga bagian, yaitu:

a. Periodic Maintenance
Periodic Maintenanceialah pelaksanaarservice yang dilakukan
setelah unit beroperasi dalam jumlah jam tertentu.

b. Schedule Overhaul
Schedule Overhaubdalah jenis perawatan yang dilakukan pada
interval tertentu sesuai dengan standarerhaul masing-masing
komponen yang ada.

c. Conditioned Based Maintenance
Conditioned Based Maintenancadalah jenis perawatan yang
dilakukan berdasarkan kondisi unit yang diketahelatui Program
Analisa Pelumas (PAP), Program Pemeriksaan Me$&tMjPProgram

Pemeliharaatndercarriage(P2U) atau Program Pemeriksaan Harian
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(P2H). Conditioned Based Maintenancguga dapat dilakukan
berdasarkaart and Service New®SN) atauModification Program

yang dikeluarkan pabrik.

2. Corrective Maintenance

Corrective Maintenanceadalah perawatan yang dilakukan untuk
mengembalikanmachine kekondisi standar melalui pekerjaaepair
(perbaikan) ataadjustmentpenyetelan)Corrective Maintenancéeerbagi

menjadi dua bagian, yaitu:

a. Breakdown Maintenance
Breakdown Maintenancadalah perawatan yang dilaksanakan setelah
machine breakdowftidak bisa digunakan).

b. Repair and Adjusment
Repair and Adjusmeradalah perawatan yang sifatnya memperbaiki
kerusakan yang belum parah atmachinebelum brakedown(tidak

bisa digunakan).



